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1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan pilar penting dalam
pembangunan bangsa dan peningkatan kualitas
sumber daya manusia (Spraya, 2020). Melalui
pendidikan yang efektif, masyarakat dapat
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ABSTRACT

This study aims to analyze the effectiveness of educational management in higher
education institutions using an industrial engineering approach. The research
focuses on evaluating administrative workflows, faculty workload distribution,
the quality of academic services, and resource utilization efficiency. Methods
employed include in-depth interviews, observation, documentation, Focus Group
Discussions (FGD), as well as analyses based on work study, lean management,
quality function deployment (OFD), and system simulation. The results indicate
the presence of non-value-added administrative activities, uneven workload
distribution, and suboptimal inter-unit communication. System simulations and
the application of industrial engineering principles demonstrate a potential
efficiency improvement of up to 30%, enhanced service quality, and increased
satisfaction among students and staff. This study emphasizes the importance of
integrating industrial engineering principles into educational management to
create a more efficient, adaptive, and sustainable system.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas manajemen pendidikan di
institusi pendidikan tinggi dengan menggunakan pendekatan teknik industri.
Fokus penelitian meliputi evaluasi alur kerja administrasi, distribusi beban kerja
dosen, kualitas layanan akademik, dan efisiensi pemanfaatan sumber daya.
Metode yang digunakan meliputi wawancara mendalam, observasi, dokumentasi,
Focus Group Discussion (FGD), serta analisis berbasis work study, lean
management, quality function deployment (QFD), dan simulasi sistem. Hasil
penelitian menunjukkan adanya aktivitas administrasi yang tidak bernilai
tambabh, distribusi beban kerja yang tidak merata, dan komunikasi antarunit yang
kurang optimal. Simulasi sistem dan penerapan prinsip teknik industri
memperlihatkan potensi peningkatan efisiensi hingga 30%, perbaikan kualitas
layanan, serta peningkatan kepuasan mahasiswa dan staf. Penelitian ini
menegaskan pentingnya integrasi prinsip teknik industri dalam manajemen
pendidikan untuk menciptakan sistem yang lebih efisien, adaptif, dan
berkelanjutan

beradaptasi dan bersaing di tengah dinamika
global yang semakin kompetitif (Wachid et al.,
2024). Namun, pengelolaan pendidikan di
Indonesia masih dihadapkan pada berbagai
tantangan, baik di tingkat kebijakan maupun
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pelaksanaan (Duryat, 2022). Prasojo (2023)
menyoroti sejumlah persoalan seperti inefisiensi
administrasi, pemanfaatan sumber daya yang
belum optimal, rendahnya kualitas layanan
akademik, serta keterbatasan penggunaan
teknologi dalam mendukung tata kelola. Kondisi
ini menunjukkan perlunya pendekatan inovatif
agar manajemen pendidikan berjalan lebih
efektif dan berkelanjutan.

Manajemen pendidikan mencakup proses
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
dan evaluasi dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan ~ (Qudsiyah et al, 2023).
Kompleksitasnya tidak hanya menyangkut
pembelajaran di kelas, tetapi juga layanan
akademik, pengelolaan SDM, sarana prasarana,
serta administrasi keuangan. Ketidakterpaduan
sistem kerap memunculkan tumpang tindih
prosedur, waktu layanan yang panjang, hingga
rendahnya kepuasan pengguna. Hal ini
menegaskan bahwa efektivitas manajemen
pendidikan belum sepenuhnya optimal.

Dalam menghadapi tantangan tersebut,
pendekatan lintas disiplin, khususnya kontribusi
dari teknik industri, menjadi sangat relevan.
Teknik industri berfokus pada perancangan dan
pengelolaan sistem terintegrasi yang
memadukan manusia, informasi, peralatan, dan
sumber daya lain secara efisien (Astuti et al.,
2025). Metode seperti work study dapat
menyederhanakan proses layanan, prinsip lean
membantu menghilangkan pemborosan
prosedural, QFD menerjemahkan kebutuhan
pengguna layanan ke dalam standar operasional,
dan simulasi sistem dapat memprediksi dampak
perubahan kebijakan terhadap kinerja institusi
(Akbar, 2018).

Selain aspek teknis, tantangan digitalisasi
dan permasalahan sumber daya manusia juga
menjadi bagian dari kompleksitas manajemen
pendidikan. Masih terdapat institusi yang
menggunakan proses manual yang rentan
kesalahan, sementara institusi yang telah digital
sekalipun menghadapi masalah integrasi data
dan pemeliharaan sistem. Ketimpangan beban
kerja dosen, kepuasan tenaga kependidikan,
serta efektivitas komunikasi internal turut
memengaruhi mutu  keseluruhan  layanan
pendidikan.

Di tengah berbagai tantangan tersebut, masih
terbatas  penelitian yang secara khusus
mengintegrasikan metode teknik industri untuk
meningkatkan efisiensi manajemen pendidikan
di perguruan tinggi. Sebagian studi terdahulu

lebih  berfokus pada peningkatan mutu
pembelajaran atau kurikulum, namun belum
banyak yang menganalisis alur administrasi,
beban kerja, dan efektivitas sistem pendukung
menggunakan pendekatan seperti work study,
lean system, dan QFD. Celah penelitian inilah
yang melandasi kajian berjudul “Penerapan
Prinsip Teknik Industri dalam Meningkatkan
Efisiensi Manajemen Pendidikan di Perguruan
Tinggi”, dengan tujuan menghadirkan perbaikan
tata kelola yang lebih komprehensif, terukur, dan
berbasis data.

2. Tinjauan Literatur

Manajemen pendidikan merupakan proses
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
evaluasi aktivitas pendidikan dengan tujuan
mencapai kualitas pembelajaran yang optimal
(Nurhikmah,  2024).  Dalam  praktiknya,
manajemen pendidikan tidak hanya mencakup
proses belajar mengajar, tetapi juga pengelolaan
sumber daya manusia, sarana prasarana,
administrasi akademik, dan aspek keuangan.
Efektivitas manajemen pendidikan sangat
bergantung pada integrasi sistem dan koordinasi
antara berbagai unit kerja, serta kemampuan
lembaga dalam menyesuaikan diri dengan
perubahan lingkungan dan teknologi (Castro,
2019).

Pendekatan teknik industri menawarkan
kontribusi  signifikan terhadap peningkatan
efisiensi dan kualitas dalam manajemen
pendidikan. Teknik industri memfokuskan pada
perancangan, analisis, dan optimalisasi sistem
terintegrasi yang melibatkan manusia, material,
informasi, peralatan, dan energi (Siddique, 2023).

Konsep work study atau studi kerja, misalnya,
dapat digunakan untuk mengevaluasi efisiensi
proses administratif dan operasional pendidikan,
sehingga prosedur yang tidak bernilai tambah
dapat dihilangkan. Selain itu, prinsip lean
management, yang awalnya diterapkan di sektor
manufaktur, kini banyak diadaptasi pada sektor
pendidikan untuk mengurangi pemborosan
(waste) seperti dokumen ganda, waktu tunggu
yang panjang, dan prosedur yang tumpang tindih
(Dewi et al, 2023; Setiadi et al, 2025)

Selain efisiensi, kualitas layanan pendidikan
juga menjadi fokus utama. Quality Function
Deployment (QFD) dapat digunakan untuk
menerjemahkan  kebutuhan dan ekspektasi
pengguna  layanan  Pendidikan  termasuk
mahasiswa, dosen, dan tenaga kependidikan ke
dalam spesifikasi operasional dan teknis
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manajemen. Standar kualitas pendidikan tidak
hanya ditetapkan secara internal tetapi juga
berbasis pada harapan pengguna. Pendekatan
simulasi sistem juga banyak digunakan untuk
merancang skenario pengelolaan pendidikan,
memprediksi dampak perubahan dalam alur
kerja, distribusi tenaga pengajar, atau
implementasi teknologi informasi terhadap
kinerja sistem secara keseluruhan (Khosyiin et
al, 2024)

Beberapa penelitian  sebelumnya telah
membuktikan relevansi penerapan prinsip teknik
industri dalam manajemen Pendidikan (Setiadi
et al, 2025). Penelitian lain oleh Hakim et al.
(2024) menekankan pentingnya integrasi
workload analysis dalam mendistribusikan tugas
dosen secara proporsional, sechingga beban kerja
seimbang dan kinerja pengajaran meningkat.
Penelitian ini menjadi dasar bahwa pengelolaan
pendidikan yang baik tidak hanya mengandalkan
kebijakan manajerial, tetapi juga pendekatan
sistematis berbasis data untuk optimalisasi
proses.

Dalam konteks pengembangan sumber daya
manusia, manajemen  pendidikan  yang
terintegrasi dengan teknik industri dapat
meningkatkan kapasitas tenaga pendidik dan staf
kependidikan melalui pelatihan, monitoring, dan
evaluasi berbasis indikator kinerja. Hal ini
sejalan dengan prinsip continuous improvement
(kaizen)  yang  menekankan  perbaikan
berkelanjutan pada setiap elemen organisasi
(Budi, 2025). Dengan menggabungkan teori
manajemen pendidikan dan konsep teknik
industri, diharapkan lembaga pendidikan
mampu mengurangi inefisiensi, meningkatkan
efektivitas, dan menghasilkan kualitas layanan
yang konsisten.

Berdasarkan kajian diatas menunjukkan
bahwa sinergi antara manajemen pendidikan dan
teknik industri memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap pengembangan tata kelola
pendidikan  yang adaptif, efisien, dan
berkelanjutan. Penelitian ini akan menggunakan
pendekatan  tersebut  sebagai  kerangka
konseptual ~ untuk  menganalisis  kondisi
manajemen pendidikan, mengidentifikasi titik
lemah, dan merumuskan strategi optimalisasi
yang terukur serta dapat diterapkan secara
sistematis.

3. Metode

Metode penelitian ini  menggunakan
pendekatan  kuantitatif ~ deskriptif = dengan

JPI, Vol. 5, No. 4, Juli 2025 | 406

dukungan analisis kualitatif untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam terkait
manajemen pendidikan berbasis prinsip teknik
industri. Data dikumpulkan melalui survei,
wawancara mendalam, dan dokumentasi terkait
proses administrasi, alur kerja akademik, serta
pemanfaatan sumber daya di institusi pendidikan
yang menjadi objek penelitian.

Teknik sampling purposive digunakan untuk
memilih responden yang memiliki peran
langsung dalam pengelolaan dan pelaksanaan
proses pendidikan, seperti dosen, tenaga
kependidikan, dan mahasiswa. Subjek dipilih
yang telah menempuh ataupun mengampu mata
kuliah  sejenis dengan objek penelitian.
Selanjutnya, data dianalisis menggunakan
kombinasi metode work study, lean analysis, dan
simulation modeling untuk mengidentifikasi
inefisiensi, bottleneck, dan peluang optimalisasi
dalam sistem manajemen pendidikan. Validitas
data dijamin melalui triangulasi sumber,
sedangkan  reliabilitas  diperkuat  dengan
pengulangan pengukuran dan pengecekan
konsistensi antar responden. Hasil analisis
kemudian diinterpretasikan untuk merumuskan
rekomendasi perbaikan yang terukur, berorientasi
pada peningkatan efisiensi, efektivitas, dan
kualitas layanan pendidikan. Dengan metode ini,
penelitian tidak hanya menilai kondisi saat ini
tetapi juga memberikan model implementasi
berbasis teknik industri yang dapat diadaptasi
oleh lembaga pendidikan lain secara sistematis.

4. Hasil

Penelitian ini menganalisis manajemen
pendidikan di sebuah institusi pendidikan tinggi
menggunakan pendekatan teknik industri untuk
mengevaluasi efektivitas proses, efisiensi sumber
daya, dan kualitas layanan akademik. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam
dengan tenaga pendidik dan staf administrasi,
observasi langsung pada aktivitas operasional,
dokumentasi prosedur, dan Focus Group
Discussion (FGD) dengan pihak terkait. Analisis
dilakukan dengan prinsip-prinsip work study,
lean management, quality function deployment
(OFD), dan simulasi sistem.

Hasil penelitian menunjukkan beberapa hal
penting: alur kerja administrasi akademik masih
mengandung inefisiensi, distribusi beban kerja
dosen tidak merata, dan komunikasi antarunit
belum  optimal.  Analisis  work  study
memperlihatkan bahwa sekitar 20-25% aktivitas
administrasi merupakan aktivitas non-value-
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added, seperti duplikasi data dan proses
verifikasi berulang. Distribusi beban kerja dosen
yang tidak seimbang berdampak pada kualitas
pengajaran  dan  kepuasan  staf. QFD
mengungkapkan adanya perbedaan ekspektasi
antara mahasiswa dan staf, di mana mahasiswa
menginginkan layanan cepat dan transparan,
sedangkan staf menekankan prosedur yang jelas
dan mudah dijalankan.

Simulasi sistem menunjukkan bahwa
penerapan teknologi informasi terintegrasi dan
penghapusan  prosedur  berulang  dapat
meningkatkan efisiensi hingga 30%, sckaligus
memperbaiki kepuasan mahasiswa dan staf.
FGD juga menekankan pentingnya dashboard
monitoring untuk mempermudah pengawasan
dan pengambilan keputusan. Secara
keseluruhan, integrasi prinsip teknik industri
dalam manajemen pendidikan meningkatkan
efisiensi operasional, kualitas layanan, dan
kepuasan pengguna, sekaligus menciptakan
lingkungan pendidikan yang adaptif dan
berkelanjutan. Tabel 1 menggambarkan
bagaimana penerapan teknik industri dalam
manajemen pendidikan dapat mengidentifikasi
masalah kritis, memberikan dampak yang
terukur, dan menyusun rekomendasi perbaikan
yang konkret.

Tabel 1. Aspek Analisis, Temuan, dan

Rekomendasi
Aspek Rek
Sp? A Temuan Dampak € on.lend
Analisis asi
Waktu Sederhana
Alu.r 20-25% pros.es k?m alur,
Kerja o panjang, ||hilangkan
. .. |laktivitas tidak
Administr . beban staf|[langkah
. bernilai tambah || . .
asi tidak yang tidak
seimbang ||perlu
Mutu Analisis
Distribusi ||[Ketidakseimba |[pengajara ||beban
Beban ngan beban n dan kerja, atur
Kerja (overload— kepuasan |[ulang
Dosen underload) staf distribusi

menurun ||dan jadwal

Gunakan
FD
Kualitas ||Harapan Kepuasan Q ’,
. sesuaikan
Layanan ||mahasiswa dan ||layanan rosedur
Akademi ||stafbelum ||tidak ||
k selaras optimal dengan
kebutuhan
pengguna

Pengecek |(|Terapkan

Komunik ||Informasi .
an manual |[sistem

asi & belum terpusat

berulang, ||informasi

Koordina produktivi||terpadu
si tas rendah ||dan
dashboard
Waktu Implement
. dan asi lean
. . |[Proses masih
Efisiensi sumber ||manageme
. manual dan
Sistem .. daya nt dan
repetitif s
banyak digitalisasi
terbuang ||proses
Gunakan
data real-
Mabhasiswa Potensi time,
otensi
Kepuasan ||butuh layanan lakukan
perbedaan .
Pengguna ||cepat; staf .||levaluasi
. ekspektasif| . .
butuh kejelasan kinerja,
tingkatkan
pelatihan

5. Diskusi

Hasil penelitian menunjukkan  bahwa
penerapan  prinsip teknik industri dalam
manajemen pendidikan dapat meningkatkan
efisiensi proses akademik, distribusi beban kerja
dosen, dan pemanfaatan sumber daya secara
optimal. Temuan ini sejalan dengan literatur lean
pendidikan tinggi yang tekanan pentingnya
penghapusan aktivitas yang tidak memberikan
nilai tambah (waste) dan penguatan aliran proses
(flow) agar sistem pendidikan lebih responsif
terhadap kebutuhan mahasiswa dan staf (Setiadi
et al, 2025). Misalnya, pengurangan prosedur
administrasi yang berulang terbukti mempercepat
layanan akademik, selaras dengan prinsip work
study dan lean system yang mendorong
simplifikasi alur kerja.

Selain  efisiensi, penelitian ini  juga
menemukan bahwa integrasi prinsip teknik
industri berkontribusi pada peningkatan kualitas
layanan pendidikan. Dengan menggunakan
quality function deployment (QFD), manajemen
pendidikan mampu lebih akurat menerjemahkan
kebutuhan siswa dan dosen ke dalam standar
operasional, sehingga menghasilkan output
akademik yang lebih sesuai harapan. Hal ini
mendukung teori manajemen mutu pendidikan
yang menyatakan bahwa orientasi pada pengguna
akhir menjadi faktor penting dalam keberhasilan
sistem pendidikan.

Temuan lain yang signifikan adalah analisis
peran beban kerja (workload analysis) dalam
distribusi tugas dosen dan staf pendukung.
Distribusi yang lebih adil dan berbasis data tidak
hanya meningkatkan kepuasan tenaga pengajar,
tetapi juga berdampak positif pada kualitas

Jurnal Pendidikan Indonesia: Teori, Penelitian dan Inovasi



pengajaran dan kepatuhan terhadap prosedur
akademik. Hal ini menegaskan relevansi konsep
teknik industri yang memadukan aspek manusia
dengan sistem kerja, sehingga perbaikan tidak
hanya bersifat teknis, tetapi juga memperhatikan
faktor sosial dan psikologis di lingkungan
pendidikan.

Namun penelitian ini juga menunjukkan
bahwa penerapan teknik industri tidak dapat
dilakukan secara instan. Perlunya adanya
pelatihan, dukungan manajemen, serta kesiapan
infrastruktur, terutama informasi teknologi, agar
integrasi prinsip lean dan teknik industri dapat
berjalan efektif. Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menekankan bahwa
keberhasilan lean perguruan tinggi sangat
bergantung pada kesiapan organisasi, budaya
kolaboratif, dan keterlibatan semua pihak.

Penggunaan pendekatan teknik industri
dalam manajemen pendidikan bukan sekadar
inovasi teknis, tetapi juga strategi holistik untuk
meningkatkan efisiensi, kualitas, dan kepuasan
pemangku kepentingan. Dengan penerapan yang
tepat, prinsip-prinsip teknik industri dapat
menjadi alat penting dalam membangun sistem
pendidikan tinggi yang adaptif, berkelanjutan,
dan berorientasi pada hasil.

6. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan prinsip teknik industri dalam
manajemen pendidikan tinggi secara signifikan
meningkatkan efisiensi proses akademik,
kualitas layanan, dan distribusi beban kerja
dosen. Dengan menerapkan work study, lean
management, QFD, dan sistem simulasi,
lembaga pendidikan dapat mengidentifikasi
aktivitas non-value-added, anomali alur kerja,
dan menyesuaikan prosedur dengan kebutuhan
pengguna. Distribusi beban kerja yang berbasis
data meningkatkan kepuasan staf dan kualitas
pengajaran, sementara integrasi teknologi
informasi mempercepat layanan dan
mempermudah  pengawasan. Temuan ini
menegaskan bahwa sinergi antara manajemen
pendidikan dan prinsip teknik industri
menciptakan sistem pendidikan yang lebih
adaptif, efisien, dan berkelanjutan, serta
memberikan implementasi model yang dapat
diterapkan secara luas di institusi pendidikan
lain.
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